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I EFEKTIVITAS EKSTRAK LENGKUAS PUTIH e hmra L, ANRATEd &

A (Alpinia gal :

’f ANTI NYAMUK ELEKTRIK CAIR Tgrgrfggf\rg_ FERSISERESA
NYAMUK Aedes aegypti

Fenny Novinsia, Dizh Titik Mutiarawati, Suliati
. . urusan Analis Kesehatan
Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Surabaya

ABSTRAK

: kesehaginy:ikltln?jg?:sirg Bgrdarah Dengue (DBD) sampai saat ini masih menjadi masalah
comatian. Nyamuk Aed an dapat menyerang semua orang hingga mengakibatkan
pengendéliany dilakukaen efn::gggyﬁr:;krgr?rl{paki? \éektor utama penyakit ini. Sejauh ini

. insektisida sintetik yang dapat menimbulkan

pencemaran lingkungan dan membahayakan manusia. Mak lu di
mendapatkan insektisida alternatif yaitu menggunakan ) kat' ?d penru [ |Iakukgn s
(ssakms: puiihy (Aloinia igalanga 1] WildLY. Seatrak Ienmse isida alami seperti ekstrak

_ ga | 1 gkuas putih (Alpinia galanga [L.
\t’)VI:'Itd:) mengandung bahan aktif minyak atsiri, alkaloid, flavonoid gan sa(poain. Igeneuﬁan[inlt

ebujuan untuk mengetahyl efgkhwtas ekstrak lengkuas putih (Alpinia galanga [L.] Willd.)
sebagai a_ntl nyamuk elelftnlf cair terhadap nyamuk Aedes aegypti. Penelitian ini dilakukan di
Labpratortum Entomologl .E_)lnas Kesehatan Provinsi Jawa Timur pada bulan Januari sampai
Jynl 2017. qenls penelitian menggunakan eksperimental laboratorium. Sampel yang
d|gounakar1 yaitu ekstrak lengkuas putih (Alpinia galanga [L.] Willd.) konsentrasi 25%, 50%
75%, 100% sebagai anti nyamuk elektrik cair tethadap nyamuk Aedes aegypti. Peméparar;
nyaml_.tk. Aedes aegypti dilakukan selama 1 jam kemudian dimasukkan ke dalam paper cup
dan d|d|amkan sglgrna 24 jam. Kemudian diamati secara observasi dan dilakukan analisa
tabel. Hasil penelltlarj menunjukan terdapat rata-rata kematian nyamuk Aedes aegypti pada
ekstrak lengkuas putih (Alpinia galanga [L.] Willd.) konsentrasi 25% sebanyak 7 ekor (28%),
konsentrasi 50% sebanyak 11,5 ekor (46%), konsentrasi 75% sebanyak 15 ekor (60%),
konsentrasi 100% sebanyak 18 ekor (72%). Berdasarkan standar WHO konsentrasi yang
efektif dalam penelitian ini yaitu 100%.

Kata kunci : Nyamuk Aedes aegypti; ekstrak lengkuas putih (Alpinia galanga [L.] Willd.).

PENDAHULUAN

Penyakit Demam Berdarah Dengue pada tahun 2015 jumlah penderita
(DBD) adalah penyakit yang disebabkan Demam Berdarah Dengue (DBD)
oleh virus dengue Yyang tergolong dilaporkan sebanyak 129.650 kasus

Arthropod-Borne Virus, genus Flavivirus, dengan jumlah kematian sebanyak 1.071
dan famili Flaviviridae dan ditularkan
melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti
(Kementrian Kesehatan R, 2016).
Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD)
sampai saat ini masih menjadi masalah
kesehatan di Indonesia terutama di kota-
kota besar (Deswara, 2012). Penyakit
Demam Berdarah Dengue (DBD) masuk
ke Indonesia tahun 1968 melalui
pelabuhan Surabaya dan pada tahun
1980 telah dilaporkan tersebar luas di
seluruh provinsi di Indonesia (FKUI,

orang. Dibandingkan tahun 2014 dengan
kasus sebanyak  100.347  terjadi
peningkatan kasus pada tahun 2015.
Provinsi dengan angka kesakitan Demam
Berdarah Dengue (DBD) tertinggi tahun
2015 yaitu Bali, Kalimantan Timur, dan
Kalimantan Utara . Sedangkan menurut
jumlah kematian akibat Demam Berdarah
Dengue (DBD), jumlah kematian tertinggi
terjadi di Jawa Timur sebanyak 283
kematian, dikuti oleh Jawa Tengah
sebanyak 255 kematian dan Kalimantan
Timur sebanyak 65 kematian.

2013). Menurut Kementrian Kesehatan RI
429
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antarsel pembuly ang ditandai dengan
kebocoran plasma, yand dan cepat,

teraba lemah . :
denyul nadi _— dlsenat
ey ar lerasa dlﬂgln
penurunan kesadaran dan s); niarsih
dapat menimbulkan kematian (Yu '
2010) ;
Nyamuk Aedies aegypli merupaser
vektor utama penyakit Demam Brslramuk
Dengue (DBD) (Anggraini, 2010). Ny r
Aedes aegypli termasuk ke dalam or k
Diptera dan famili Culicidae dan nyamux
ni tersebar luas diseluruh provinsi
Indonesia (Ariska, 2016). Jika nyamuk
Aedes aegypli mengigit orang yang
menderita demam berdarah, maka virus
dengueakan masuk tubuh nyamuk
bersama darah yang dihisapnya (Angraini,
2010). Setelah mengigit seseorang,
nyamuk Aedes aegypli ini akan berulang
kall mengigit orang lain sehingga dengan
mudah darah seseorang yang
mengandung virus dengue dapat cepat
berpindah ke orang lain, yang paling dekat
lentulah orang yang tinggal dalam saty
rumah  (Nurdianti,2014), Nyamuk yang
menghisap darah ialah nyamuk Aedes
aegypti betina. Penghisapan darah
dilakukan dari pagi sampai petang dengan
dua puncak wakiy yailu setelah matahari
terbit (08.00-10.00) dan sebelum matahari
terbensam (15.00-17.00) (FKUI, 2013)
2l2h salu cara yang paling efekt
untuk Penanggulangan dagn ppeng efektif
enyakit D €gahan
yailu dengan "‘€‘|akukan DEmiTugsue (DBD)
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€011). Sejayh in; 9¥pli. - (Rosarig,

Pengendalig
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karena mengandung :
n9Tong sullt_terdegragag ™
kimd 2 oa residunya .
a|3m,59h’rr1ig?ingkungan dan -menumnkp;
ungan, ker_nauan bE‘fbagl
makhluk hidup non targg{
macaesiste"Si dari hama yang d'beraﬂtais

dan r Insektisida '
odi 2012).  Ins . Sintetj,
(T”yadl'dung bahan kimia yang juga day,,,

gkungan

mengbaanhayakan manusia, antara |
ggt:oid. karbamat dan - organofogy,

" roid, yang termasuk jenis transflyy
Plr?lt;)r'ii' yapegrmetrin dan. Sipermetri,
g‘?etroid. mempunyai toksisitas rendap
| da manusia karena tidak terabsory
ggngan baik oleh kulit  namun  pjg,
menimbulkan alergi pada orang yaq,
peka. Bahan aktif dari karbamat, yajy,
propuxur yang dapat menyebabyan
kerusakan saraf dan diduga kua.t sebagai
zat karsinogenik (Kusumastuti, 2014)

"Bahan aktif dari organofosfat yaity

diklorvos. WHO menetapkan diklpryos
sebagai racun yang membahayakan janin,
merusak sistem saraf, pernafasan dan
ginjal (Amelia dkk, 2015).

Sehubungan dengan hal tersebyt
maka perlu dilakukan suatu usaha untuk
mendapatkan insektisida alternative yaity
menggunakan insekiisida alami yakni
insektisida yang dihasilkan oleh tanaman
beracun terhadap serangga tetapi tidak
mempunyai  efek samping terhadap
lingkungan (Kristinawati, 2012).

Lengkuas putih (Alpinia galanga
[LIWilld.) merupakan famili Zingiberaceae
(suku jahe-jahean) yang dikenal dengan
nama laos atay lengkuas. Rimpang
Lengkuas putih (Alpiniagalanga [L.]Willd.)
Merupakan penyedap masakan yang
memiliki aroma ‘khas dan tajam, bau
tersebut berasal dari kandungan senyawa
minyak atsiri dalam lengkuas putih (Alpinia
9alanga [L.IWilld.) yang tidak disukai olef
Nyamuk. Selain minyak atsiri terdapal
?:;"Yawa lain  dalam  |engkuas puth
dirﬁ’"’f 9alanga [L]Willd.) yang bisa

anfaatkan sebagai insektisida alami

yaitu Senyawa f : i i
saponin lavonoid, alkaloid

Rimpang len utih
b gkuas Y

I(;qt?ial;migafanga [L-]Willd.) mengandung
kunin kUra_pg 1%minyak  atsiriberwarn?
mem,g‘ ®hijauan yang terutama terdiri da"
“Namat  48%," sineol  20%-30%
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eugenol,  kamfer 1o,

seskuj
(Andareto, 2015), aarpen

u teksi oleh
reseptor kimia yang terdapat pada

antenna. nyamuk dan diteruskan kesimpul
saraf, di respon ke dalam otak sehingga

nyamuk akan menghindar dan kamfer
yang tﬁrkandung dalam minyak atsiri
merupakan senyawa Yang mempunvai
aktivitas repelan (Ar il

iska, 2016). M
Gholib & Darmono (2008) ooy

ol + Selain minyak
atsiri  lengkuas putih

ler (Afpinr'agalan a
[L,]WI!Id.)jUga mengandung senyav%a
alkaloid, flavonoid an saponin
berdasarkan hasj| y

J! Penapisan fitokimia
ekstrak etanol

ral lengkuas putih
(Alpiniagalanga [L.]Willd.). Alkaloid

METODE DAN BAHAN

Jenis penelitian inij menggunakan
eksperimental laboratorium. Penelitian
dilaksanakan di Laboratorium Entomologi
Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur, JI.
Jendral Ahmad Yani No.118, Kota
Surabaya.

Sampel penelitian ini menggunakan
lengkuas putih yang dibuat ekstrak
dengan konsentrasi 25%, 50%,
75%,100% dan nyamuk Aedes aegypti
betina berumur 2-5 hari sebanyak 600
ekor yang diambil secara acak,
MenggunakannyamukAedesaegyprfbelina
karenanyamukAedesaegyptibetinalebihsu
kamenghisapdarahmanusiadanmamaliase
rtapadaumur 2-_5
hariketahanantubuhnyamukAedesaegypa
masihkuat, sudahproduktif (Mirnawatydkk,
2012),
stabildantidakterpengaruholehfaktor  lain
yang
dapatmenyebabkankematiannyamukpada
saatpengujianberlangsung (Ariska, 2016)._
Banyaknya replikasi penelitian yaitu 4 kali
sesuai dengan rumus Frederrer.

Lengkuas putih (Alpinia galanga [L.]
Willd.) yang digunakan didapatkan dari
pasar Keputran Surabaya. Lengkuas putih
(Alpinia galanga [L.] Willd.) dibuat ekstrak
dengan metode ekstraksi maserasi pelarut
etanol. Konsentrasi yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu 25%, 50%, 75% dan
100% yang dimasukkan ke dalam botol
insektisida alat anti nyamuk elektrik cair.

ISSN : 2302 - 3635

berperan sebagai
kontak pada seran

racun perut dan racun

ada gga (Mustikasari.2016).
Flavonoid bila masuk mulut serangga bias

menimbulkan kelayuan pada saraf dan
kerusakan pada  spirakel akibatnya
S€rangga tidak bias bernafas dan akhirnya
mati.Saponin bersifat racun bagi hewan
berdarah dingin, termasuk nyamuk serta
dapat mengakibatkan hemolisis sel darah
merah (Anggriani, 2010).

_ Berdasarkan uraian diatas peneliti
'NGIN menguji efektivitas ekstrak lengkuas
putih (Alpinia galanga (L.JWilld.) sebagai
anti nyamuk elektrik cair

terhadap nyamuk
Aedes aegypti
karena mengandungsenyawa-
Senyawaalami

yang dapat dimanfaatkan
sebagai insektisida.

Prosedur penelitian
pertama kali adalah membuat ekstrak
lengkuas putih dengan cara lengkuas
putih  (Alpinia galanga [L] Willd)
dibersihkan, dipotong-potong  kecil dan
diangin-anginkan (tanpa terkena sinar
matahari) sampai kering, dihaluskan
hingga menjadi  serbuk. Menimbang
serbuk lengkuas putin (Alpinia galanga (L]
Willd.)  kemudian memasukannya ke
dalam beaker glass dan menambahkan
larutan penyari etanol 96% hingga serbuk
lengkuas putih (Alpinia galanga [L.) Willd.)
terendam. Mengaduk-aduk selama 1 jam
untuk mencapai kondisi homogen dalam
shaker waterbath dengan kecepatan 120
rPm selama 1 jam. Memaserasi larutan
selama 24 jam pada suhu kamar. Setelah
24 jam, memfiltrasi larutan  atau
memisahkan  dengan menggunakan
penyaring Buchner. Mengangin-anginkan
residu  penyaringan dan melakukan
remaserasi ulang selama 24 jam,
maserasi diulang sampai 3 kali kemudian
mencampur hasil saringan 1 sampai 3 dan
memekatkan  dengan  rotary vacum
evaporator pada suhu 50 °C sampai di
dapatkan ekstrak pekat atau murni. Hasil
ekstrak  murni  kemudian dllakukaq
pengenceran hingga menjadi konsentrasi
25%, 50%, 75% dan 100%. .

Kemudian dilakukuan p'le':gué':z

menyiapkan semua alat «
gzgginyang giggnakan untuk pengujian.

yang dilakukan

e ——————————————————————————————————————————————————————————
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e Ektrlk calrMemmdahk
ar; edes aegyplti yang smi:‘:

u lam paper cu
uk ”Yam ke da = R yan
temasukkan alat er:strak kua dlpaparkandiberi kapas berisi larutan g
geeserta boto! yang ] will ), kontro diataShy® ~amuk didiamkan selama 5,
putih (Alpinia Igzla g ‘e dalam azg‘zgg kemu:/;aerr:ghiwng jumlah nyamuk Agge
egatif, kontro nya jam- " mati. '
nyamu Mere ekor kedala™ aegyP! yar]E analisis data yang digunaka
aegypti seb3" tiap periakuan Teknik 382 05 Jdalah  secar,
kandang nyamuk pada el olektrik cair ada nelitan - % alam €Cara
Menyalakan ran s :strakl ngkuas geskriptrf Data disajik@ bentyk
ng telah bers! larutan Fi’ willd.). kontrol abel.
pu gAépmjio%tarffgssittf' dalam kandangt
egatif dan : kan aia
rr:ygmuk <elama 1 jam. Melepas
HASIL PENELITIAN nyamuk Aedes aegypti dengan
iti jvitas terhadap ama 1 jam
Berikut hasil penelitian efektivi aktu pema paran sela jam.
ekstrak lengkuas putih (Alpinia galalﬂgi
(L] Wild.) sebagai ant “YamLfi"j//—( e
tiyan mati ata- | Presenta
___ggﬁr——’—g—”" y_NyamukAedesaegyp’Y E.--—-* cata .
Perlak | Kon  —— : _
an asi Nyamuk t——m—""] lika | Replika Replika | Kemati | Kematia
. " MReplika | Repli \ 4
Uji i si si sl anNya | nNyamu
1 2 3 muk k
- _______———-—__-————'——————— - ’—‘—d‘ = /
1 25% 25 8 5 7 8 7 } 28%
2 50% 25 14 13 9 10 11,8 46%
3 75% 25 15 17 15 13 15 | 60%
4 100% 25 20 20 17 15 18 72%
5 Kontrol 25 25 25 25 25 25 | 100%
Positif |
6 KontrolN 25 0 0 0 0 0 0%
| _egatif
Keterangan :

Waktu Pengamatan Kematian nyamuk @ 24 jam setelah dipaparkan anti nyamuk

= 30,1°C

Suhu
1 62%

Kelembapan
Kontrolpositif
HIT
Kontrol negatif
Cellulosa) 0,5%

PEMBAHASAN

Pada Ekstrak L [
", engkuas  Putih
(Alpinia galanga L] Willd.) konsentrasi

0
ig n/;:émS(lJJZo. 75% dan 100% memiliki
o tert?adn sebagai anti nyamuk elektrik
ol ap nyamuk Aedes aegypti. Dari
perlakuan tersebut, diperoleh

elektrik cair selama 1 jam.

 Larutan anti nyamukelektrikcair yang dijual di pasaran mer«

Larutan pengencer CMC-Na (Sodium  Carboxymethy!

(rja!a-rata kematian nyamuk Aedes aegypll
an presentase kematian nyamuk A€0€S
segypn terendah pada konsentrasi 25%
ssggan rata-rata kematian nyamY

anyak 7 ekor dengan presentas®

ANA kematian nyamuk 28% dan tertinggi P2
LIS KESEHATAN SAINS
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konsonirasi 100% dengan rata-rata
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enzim asetilkolinesterase (Ahdiyah &

kcmmiannyamuksebnnyak 18 ekor dan
presentase kematian nyamuk 72% .
Berdasarkan table hasil penelitian
terjadi peningkatan rata-rata kematian
nyamuk Aedes aegypti dan presentase
wematian nyamuk Aedes aegypli seiring
peningkatan konsentrasi ekstrak lengkuas
putih (Alpinia galanga (L] Willd.)karena
cemakin tinggi konsentrasi yang
digunakan maka semakin tinggi pula
xandungan bahan aklif yang ada pada
ekstrak lengkuas putih (Alpinia galanga
(L) Willd.), yaitu minyak atsiri, alkaloid,
flavonoid dan saponin berdasarkan hasil
uji penapisan fitokimia ekstrak etanol
lengkuas putih (Alpiniagalanga[L.]Willd.)
(Gholib dan Darmono, 2008).Komponen
bioaktif pada rempah-rempah, khususnya
pada golongan Zingiberaceae Yyang
terbanyakadalah flavonoid (Midun, 2012).

Minyak atsiri dipercayai memberi
bau yang akan dideteksi oleh reseptor
kimia yang terdapat pada antenna nyamuk
dan diteruskan ke impuls saraf, direspon
ke dalam otak sehingga,
nyamukakanmenghindardankamfer yang
lerkandungdaiamminyakatsirimerupakans .
enywa yang mempunyaiaktivitasrepelan
(Ariska, 2016).

Flavonoid merupakan senyawa
kimia yang memiliki sifat insektisida.
Flavonoid menyerang bagian saraf pada
beberapa organ vital serangga, sehingga
timbul suatu pelemahan saraf, seperti
pernafasan dan menimbulkan kematian.
Flavonoid bekerja sebagai inhibitor
pernapasan. Inhibitor merupakan zat yang
menghambat atau menurunkan laju reaksi
kimia. Flavonoid diduga mengganggu
metabolisme energi di dalam mitokondria
dengan menghambat sistem
pengangkutan  elektron (Ahdiyah &
Purwani, 2015).

Alkaloid berupa garam sehingga
dapat mendegradasi membran sel saluran
pencernaan dan masuk ke dalam dan
merusak sel dan juga dapat mengganggu
sistem kerja saraf (neuromuscular toxic)
serangga dengan menghambat  kerja

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkanhasilpenelitiandanpem

bahasan, kesimpulannyaadalah

ekstraklengkuasputih (Alpiniagalanga

ANALIS KESEHATAN SAINS

Purwani, 2015). Enzim asetilkolinesterase
berfungsi menghidrolisis asetikolin. Dalam
keadaan normal asetilkolin berfungsi
menghantar impuls saraf, setelah itu
segera mengalami hidrolisis dengan
bantuan asetilkolinesterase menjadi kolin
dan asam asetal. Dengan bantuan
asetilkolinesterase ini terjadi
penumpukkan asetilkolin  yang akan
menimbulkan gangguan dan kerusakan
dalam sistem saraf (Pratiwi dkk, 2015).
Senyawa saponin dapat
menyebabkan hemolisis sel darah merah
padatubuhkarenasaponinmampuberintera
ksidenganikatansterol
membraneseldarahmerahdenganmembeb
askanhaemoglobindariseldarahmerah

. yang

akanmeningkatkanpermeabilitasmembran
plasmasehinggamerusaksel-
seldarahmerah. Saponin sangat beracun
pada hewan berdarah dingin termasuk
nyamuk  sedangkan, pada hewan
berdarah panas, daya toksisitasnya
berbeda-beda tetapi,
tidakberacunbagimanusia (Ariska, 2016).

Pada penelitian ini menggunakan
suhu 30,1°C dan kelembapan 62%.
Menurut (Boekoesoe, 2013) rata-rata suhu
optimun  untuk pertumbuhan nyamuk
adalah 26°C - 32°C serta kelembapan
optimal pertumbuhan nyamuk berkisar
antara 60 — 80%. Sehingga kematian
nyamuk  murni dipengaruhi  oleh
kandungan bahan aktif dari ekstrak
lengkuas putih (Alpinia galanga [L.]Willd.).

Menurut standar WHO residu
insektisida dikatakan masih efektif jika
mampu membunuh 2 70% nyamuk Uji
(Sholichah dkk, 2010). Dari data hasil
penelitian menunjukan bahwa ekstrak
lengkuas putih pada konsentrasi tertingg
yaitu 100% yang hanya memenuhi
standar efektivitas insektisida menurut
WHO karena didapatkan rata-rata
kematian nyamuk sebanyak 18 ekor
dengan presentase kematian nyamuk
72% yaitu mampu membunuh nyamuk uji
2 70%.

' [ i anti
[L.]Wﬂld.)efektnfsebagal
nyamukelektrikcairterhadapnyamukAede;h
aegypti, Konsenlrasiekstraklengkuasputl
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